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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi konsumen dan atribut yang paling dipertimbangkan
konsumen dalam pembelian kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan
Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian menggunakan metode survey. Penelitian ini berdasarkan
tujuan penelitian yaitu menggunakan desain penelitian kausal. Desain penelitian yang digunakan adalah jenis
kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan
menarik kesimpulan tentang ada atau tidaknya hubungan sebab akibat antara variabel yang diteliti. Teknik
penarikan sampel penelitian yang digunakan peneliti adalah Nonprobability sampling.Teknik Non Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini dilakukan kepada responden yang
mengkonsumsi dan membeli kopi bubuk instan siap saji dengan jumlah 50 orang. Teknik pengambilan data
penelitian kepada sampel menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah chi square yang
dioperasikan melalui program SPSS dan analisis multiatribut fishbein. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji di
Desa Pahlawan berdasarkan atribut yang ada yaitu Merek = Indocafe; Harga = Harga sesuai kualitas; rasa = Manis
(Campuran gula/susu/krimmer lainnya); Promosi = Memberi bonus pembelian dan Kemasan = Kemasan yang
memuat informasi lengkap dan Atribut kopi bubuk instan siap saji yang paling dipertimbangkan dalam keputusan
pembelian kopi bubuk instan siap saji di Desa Pahlawan dengan urutan atribut dariyang paling dipertimbangkan
sampai dengan yang kurang dipertimbangkan adalah atribut merek, rasa, harga, promosi, dan kemasan.

Kata Kunci: Atribut Produk, Chi Square, Kopi Bubuk Instan Siap Saji, Multiatribut Fishbein, Preferensi
Konsumen.

Abstract

This research aims to identify consumer preferences and the attributes that consumers most consider when
purchasing ready-to-drink instant ground coffee among the people of Pahlawan Village, Karang Baru District,
Aceh Tamiang Regency. The research uses a survey method. This research is based on the research objective,
namely using a causal research design. The research design used is a comparative causal type. Comparative causal
research is a type of research carried out with the aim of drawing conclusions about whether or not there is a
causal relationship between the variables studied. The research sampling technique used by researchers is non-
probability sampling. Non-probability sampling technique is a sampling technique that does not provide equal
opportunities or opportunities for each element or member of the population to be selected as a sample. This
research was conducted on 50 respondents who consumed and purchased ready-to-drink instant ground coffee.
The technique for collecting research data from samples uses a questionnaire. The data analysis used was chi
square which was operated through the SPSS program and fishbein multiattribute analysis. Based on the research
results, the following conclusions were obtained: Consumer preferences regarding purchasing decisions for ready-
to-drink instant ground coffee in Pahlawan Village are based on existing attributes, namely Brand = Indocafe;
Price = Price according to quality; taste = Sweet (A mixture of sugar/milk/other creamers); Promotion = Providing
purchase bonuses and Packaging = Packaging that contains complete information and attributes of ready-to-
drink instant ground coffee that are most considered in purchasing decisions about ready-to-drink instant ground
coffee in Pahlawan Village in order of attributes from most considered to least considered are brand attributes,
taste, price, promotion and packaging.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia, dan populasi
terus berkembang dari tahun ke tahun. Pertumbuhan jumlah penduduk ini berdampak pada
meningkatnya kebutuhan pangan masyarakat, khususnya permintaan akan kopi. Indonesia
merupakan negara produsen kopi keempat terbesar dunia setelah Brazil, Vietnam dan Colombia.
Dari total produksi, sebagian besar kopinya diekspor sedangkan sisanya untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri (Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI), 2022). Salah satu produk
olahan kopi yang memiliki nilai jual adalah kopi bubuk biasa (tubruk) dan kopi bubuk instan siap
saji. Kopi bubuk biasa (tubruk) merupakan produk olahan sekumpulan biji kopi murni yang telah
digiling dan disangrai dengan ukuran tertentu untuk dikonsumsi secara langsung dengan cara
diseduh. Sedangkan, kopi bubuk instan siap saji pada dasarnya merupakan produk olahan
sekumpulan biji kopi yang telah digiling dan disangrai dengan bermacam-macam jenis ada yang
murni berupa bubuk kopi, ada juga yang ditambahkan dengan susu, gula, coklat, atau krimmer yang
praktis untuk dikonsumsi secara langsung dengan cara diseduh dan hampir tidak ada ampas dari
sisa-sisa kopi (Natalia, 2018).

Kopi bubuk instan siap saji merupakan salah satu produk kebutuhan bagi seseorang maupun
rumah tangga yang selalu tersedia di berbagai tempat penjualan, baik di perkotaan maupun di
pedesaan, dengan berbagai macam merek. Bagi seseorang maupun rumah tangga, kebutuhan kopi
bubuk instan siap saji dirasa sangat perlu untuk melengkapi persediaan barang konsumsi terkait
dengan kehidupan berinteraksi sosial dalam masyarakat. Munculnya berbagai macam merek-merek
baru kopi bubuk instan siap saji menciptakan persaingan yang semakin ketat antara para produsen
kopi bubuk instan siap saji dalam kemasan sachet. Ada berbagai macam merek produk kopi bubuk
instan siap saji yang diproduksi diindonesia seperti Indocafe, Top Coffe, Nescafe, Good Day, Luwak
White Koffie, dll. Konsumsi kopi di kalangan masyarakat merupakan pasar yang menarik bagi
kalangan pengusaha. Tidak dipungkiri persaingan bisnis berbahan dasar kopi sangat diminati. Hal
ini dipandang sebagai peluang bisnis oleh para pelaku usaha sekaligus menunjukkan adanya kondisi
yang kondusif dalam berinvestasi dibidang industri kopi, hingga saat ini banyak jenis kopi bubuk
instan siap saji yang bermunculan. Dalam upaya untuk memenuhi atau memanfaatkan peluang pasar
tersebut, maka produk secepatnya diproduksi sebanyak-banyaknya sesuai dengan kebutuhan pasar
atau konsumen.

Perusahaan tidak hanya berorientasi penuh terhadap produk saja melainkan juga berorientasi
pada konsumen. Perusahaan harus terus melakukan inovasi sebagai elemen penting dalam
keseluruhan penawaran pasar agar dapat memenuhi perubahan selera dan preferensi konsumen
mengingat konsumen merupakan titik awal dari aktivitas pemasaran. Preferensi konsumen terhadap
produk dapat diketahui dengan mengetahui atribut - atribut yang melekat pada produk. Konsumen
akan selalu mempertimbangkan atribut produk sebelum membeli dan menyesuaikan dengan
kesukaannya. Konsumen memiliki kesukaan yang berbeda pada tiap produk, hal ini sesuai dengan
informasi yang mereka terima tentang kriteria ideal suatu produk. Strategi yang dapat dilakukan
adalah dengan memperhatikan atribut produk yang digemari oleh konsumen mengingat konsumen
berasal dari latar belakang yang beraneka ragam sehingga selera dalam membeli kopi bubuk instan
siap saji juga bermacam - macam. Hal ini dikarenakan, sebelum konsumen memutuskan untuk
membeli suatu produk, terlebih dahulu mereka memperhatikan dan mempertimbangkan ciri-ciri
fisik atau atribut yang melekat pada produk tersebut sesuai dengan kesukaan mereka untuk
memperoleh kepuasan.

Informasi terkait preferensi konsumen diharapkan dapat membantu produsen lebih mudah
untuk memasarkan dan menentukan strategi pemasaran yang tepat bagi produknya karena telah
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disesuaikan dengan permintaan pasar. Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Preferensi Konsumen
Terhadap Pembelian Kopi Bubuk Instan Siap Saji Dikalangan Masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan
Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana preferensi konsumen dalam pembelian kopi bubuk instan siap saji di kalangan
masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang?
2. Atribut apakah yang paling dipertimbangkan konsumen dalam pembelian kopi bubuk instan siap
saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi preferensi konsumen dalam pembelian kopi bubuk instan siap saji di
kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.
2. Untuk mengetahui atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam pembelian kopi bubuk
instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh
Tamiang.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode survey adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur berupa kuisioener yang sama
pada beberapa sampel dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi tersebut. Metode
deskriptif kuantitatif merupakan metode dimana data yang diperoleh dari sampel populasi
penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Data yang diperoleh akan
dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan dianalisis (Sugiyono, 2019). Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode accidental sampling. Pengambilan sampel dengan
metode accidental sampling ini merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara sengaja bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila
orang yang kebetulan ditemuinya sesuai sebagai sumber data. Dalam teknik accidental sampling
pengumpulan data secara langsung dari unit sampling yang ditemui. Pengambilan sampel dengan
metode accidental sampling yaitu salah satu teknik Non Probability Sampling. Non Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Dari seluruh populasi konsumen kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa
Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang diambil 50 sampel konsumen kopi
bubuk instan siap saji yang ditetapkan secara purposive (sengaja) dan dengan mempertimbangkan
bahwa bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka penelitian ini menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut dinilai cukup dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalalah analisis kuantitatif. Penyajian data dengan teknik analisis ini adalah
dengan bentuk tabel dan gambar.

a. Uji Validitas
Melakukan suatu pengujian validitas merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti agar dapat mengetahui apakah kuesioner penelitiannya valid atau
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tidak. Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Nurhasanah, 2016). Menurut Abdurahman & Muhidin
(2017) suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika dapat mengukur dengan tepat apa yang
seharusnya diukur. Jika r-hitung dengan r-tabel memiliki taraf signifikansi 0,05. Apabila r-hitung < r-
tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid dan sebaliknya apabila r-hitung > r-tabel maka
instrumen dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa uji realibilitas adalah sejauh mana hasil

pengukuran dengan menggunkan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. variabel
dinyatakan realiabel dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut reliabel
2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak reliabel

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka realiabel.

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliabel.

¢. uji chi-square

Uji chi-square merupakan jenis uji yang menggunakan skala data ordinal yang dilakukan pada
dua variabel, di mana skala data kedua variabel adalah nominal (Negara & Prabowo, 2018). Chi
Square adalah salah satu alat analisis yang paling sering digunakan pada statistik, dengan tujuan
untuk Uji Homogenitas, Uji Independensi dan Uji Goodness of Fit Test. Uji Goodness of Fit Test pada
prinsipnya bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah distribusi data dari sampel mengikuti
sebuah distribusi teoritis tertentu ataukah tidak.

Uji Goodness of Fit Test akan membandingkan dua distribusi data, yakni yang teoritis (frekuensi
harapan) dan yang sesuai kenyataan (frekuensi observasi). Pada uji goodnes of fit digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara banyak yang diamati (observed) dari
objek atau jawaban yang diharapkan (expected) berdasarkan hipotesis nol. Berdasarkan hasil uji Chi
square, perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut kopi bubuk instan siap saji di kalangan
masyarakat Desa Pahlawan dapat diketahui. Atribut kopi bubuk instan siap saji di kalangan
masyarakat Desa Pahlawan yang diteliti adalah merek, harga, rasa, promosi dan kemasan. Berikut ini
merupakan rumus uji Chi-square (Putra, Sholeh, & Widyastuti, 2014):

,_ fO—fR?
X —af—h

Keterangan :
x2 = Nilai Chi square
fo = Frekuensi yang diperoleh dari populasi atau sampel yang diamati
fh = Frekuensi yang diharapkan dalam sampel dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi
Frekuensi yang diharapkan (fh) dapat diperoleh dengan :

Total Baris
N

Hipotesis yang diharapkan:

Ho : Tidak terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut-atribut yang ada pada kopi
bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru
Kabupaten Aceh Tamiang.
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Ha : Terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut-atribut yang ada pada kopi bubuk
instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten
Aceh Tamiang.

Pengujian pada tingkat kepercayaan 95% dengan kriteria pengujian :

a. Jika nilai Sig > nilai a (0,05) maka Ho diterima, berarti tidak terdapat perbedaan preferensi
konsumen terhadap atribut-atribut yang ada pada kopi bubuk instan siap saji dikalangan
masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.

b. Jika nilai Sig < nilai a (0,05) maka Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan preferensi konsumen
terhadap atribut-atribut yang ada pada kopi bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa
Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.

d. Analisis Multiatribut Fishbein

Sumarwan (2015) mengemukakan bahwa model sikap multiatribut fishbein merupakan sikap
konsumen terhadap suatu objek sikap yang sangat ditentukan oleh sikap konsumen terhadap
atribut-atribut yang dievaluasi misalnya, produk atau merek. Penelitian ini diarahkan untuk meneliti
sikap terhadap obyek, maka penjelasan pengukuran berikut adalah untuk mengukur sikap terhadap
obyek. Bagi pemasar, dengan mempengaruhi sikap konsumen akan dapat mempengaruhi perilaku
pembeliannya.

Model The Attitude Toward Object digunakan untuk mengukur sikap konsumen terhadap suatu
objek dan sikapnya ditentukan oleh berbagai atribut yang dimiliki oleh objek tersebut (Sumarwan,
2015). Model multiatribut ini lebih menekankan adanya salience of atributes, dimana salience
memiliki arti sebagai tingkat kepentingan yang diberikan konsumen kepada sebuah atribut. Model
ini ditentukan oleh adanya 2 hal terkait kepercayaan terhadap atribut yang dimiliki kepercayaan
produk atau merek dengan simbol (bi) dan evaluasi terhadap atribut dari produk tersebut yang
disimbolkan (ei). Model the attitude toward object dalam multiatribut Fishbein memiliki formula
adalah sebagai berikut:

Ao = Z(bi)(ei)
i=1

Keterangan :
Ao : Sikap konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan
Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang
bi : Kepercayaan konsumen terhadap variabel ke-i yang dimiliki kopi bubuk instan siap saji
dikalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang
ei : Evaluasi kepentingan konsumen terhadap variabel ke-i yang dimiliki kopi bubuk instan siap saji
dikalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang
> : Jumlah atribut yang dimiliki kopi bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan
Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang
Hal pertama yang harus dilakukan dalam menghitung sikap konsumen adalah dengan
menentukan atribut objek. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 atribut yaitu
merek, harga, rasa, promosi, dan kemasan. Kemudian hal berikutnya yang harus dilakukan adalah
menentukan pengukuran terhadap komponen kepercayaan dan komponen evaluasi. Untuk
mengukur komponen kepercayaan dan komponen evaluasi adalah dengan membuat daftar
pertanyaan (kuesioner) dengan skala jawaban menggunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2018), skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
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tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Skala likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, yaitu

1 = Sangat Tidak Baik/Penting
2 = Tidak Baik/Penting

3 = Netral

4 = Baik/Penting

5 = Sangat Baik/Penting

Langkah - Langkah selanjutnya adalah sebagai berikut :
1.) Analisis Tingkat Kepercayaan Konsumen

Tingkat kepercayaan konsumen adalah kepercayaan konsumen bahwa atribut kopi bubuk
instan siap saji memiliki atribut yang baik. Menurut sugiyono (2018) Untuk mengukur bagaimana
tingkat kepercayaan konsumen yaitu dengan cara menginterprestasikan angka yang didapat dari
hasil perhitungan dengan menggunakan skala likert. Kemudian untuk mencari nilai kepercayaan
terhadap kopi bubuk instan siap saji (bi) dilakukan dengan membagi banyaknya jawaban responden
dengan jumlah responden, yaitu:

. S5a+4b+3c+2d+e
bi =
a+b+c+d+e

Keterangan:

bi : nilai kepercayaan terhadap kopi bubuk instan siap saji
a : jumlah responden yang memilih sangat baik

b : jumlah responden yang memilih baik

¢ : jumlah responden yang memilih netral

d : jumlah responden yang memilih tidak baik

e : jumlah responden yang memilih sangat tidak baik

2.) Analisis Evaluasi Konsumen

Analisis evaluasi konsumen atribut kopi bubuk instan siap saji berguna untuk mengetahui
tingkat kecenderungan konsumen terhadap atribut kopi bubuk instan siap saji yang dianggap dari
sangat penting sampai sangat tidak penting di konsumen. Menentukan evaluasi mengenai atribut (ei)
dengan menentukan standar penilaian (scoring) dengan menggunakan skala likert seperti langkah
diatas. Kemudian untuk mencari nilai evaluasi terhadap kopi bubuk instan siap saji (ei) dilakukan
dengan membagi banyaknya jawaban responden dengan jumlah responden, yaitu:

. Sa+4b+3c+2d+e
el =
a+b+c+d+e

Keterangan:

ei : nilai evaluasi terhadap kopi bubuk instan siap saji
a : jumlah responden yang memilih sangat penting

b : jumlah responden yang memilih penting
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¢ : jumlah responden yang memilih netral
d : jumlah responden yang memilih tidak penting
e : jumlah responden yang memilih sangat tidak penting

3.) Sikap Terhadap Objek (Ao)
Menentukan sikap terhadap objek (Ao) dengan rumus :

Ao=Dbi.ei

Keterangan :

Ao: Sikap konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan
Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang

bi : Kepercayaan konsumen terhadap variabel ke-i yang dimiliki kopi bubuk instan siap saji
dikalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang

ei : Evaluasi kepentingan konsumen terhadap variabel ke-i yang dimiliki kopi bubuk instan siap
saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.
Untuk menentukan atribut mana yang paling dipertimbangkan oleh konsumen yaitu dengan

mengurutkan indeks sikap konsumen dari tertinggi hingga terendah. Indeks sikap konsumen (Ao)

yang tertinggi terhadap suatu atribut kopi bubuk instan siap saji menunjukkan bahwa atribut

tersebut merupakan atribut yang paling dipertimbangkan oleh konsumen dalam keputusan

pembelian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel

Karakteristik sampel merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan identitas dari setiap
sampel dalam penelitian. Karakteristik sampel harus sesuai dengan tujuan penulisan sebuah
penelitian. Karakteristik sampel pada penelitian ini dibagi menjadi lima, yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, pekerjaan dan jumlah anggota keluarga. Karakteristik konsumen pada
penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang sangat berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk. Karakteristik sampel kopi bubuk instan
siap saji dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

Jenis Kelamin

Perempuan
24%

Laki-laki
76%

M Laki-laki m Perempuan

Gambar 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
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Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas sampel yang mengkonsumsi
kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan adalah laki-laki dengan total
sampel sebanyak 38 orang (76%) dibandingkan dengan sampel perempuan yaitu total sampel
sebanyak 12 orang dengan (24%). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen kopi bubuk instan siap saji
di kalangan masyarakat Desa Pahlawan cenderung lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan.
Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bagi perempuan untuk menikmati kopi bubuk
instan dikarenakan rasanya yang nikmat dan enak serta untuk menghilangkan rasa kantuk dalam
aktifitas sehari - harinya.

Usia

Memahami usia konsumen adalah penting, karena konsumen yang berbeda usia akan
mengkonsumsi produk dan jasa yang berbeda pula. Seiring dengan perubahan usia, keputusan
pembelian suatu barang/jasa oleh seseorang akan berubah. Perbedaan usia juga akan
mengakibatkan perbedaan kesukaan atau selera konsumen terhadap suatu produk. Gambar 2 akan
memperlihatkan jumlah sampel kopi bubuk instan siap saji di Desa Pahlawan menurut kelompok
usianya.

Usia
> 49 tahun
10%
19-2
39 - 48 tahun 9 42(3);ahun
20% )
29 - 38 tahun

30%

= 19-28tahun = 29-38tahun 39 -48 tahun = > 49 tahun

Gambar 2. Karakteristik Sampel Berdasarkan Kelompok Usia
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Gambar 2 menunjukkan bahwa usia sampel terbanyak yang membeli kopi bubuk instan siap
saji adalah pada interval usia antara 19-28 tahun yaitu sebanyak 20 orang (40%). Adapun usia
tersebut merupakan golongan usia sampel yang sudah dewasa, sehingga cenderung lebih berpikir
rasional dalam mengambil keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji. Maksud dari berpikir
rasional adalah konsumen pada kelompok usia tersebut rata-rata sudah bisa mempertimbangkan
atribut-atribut kopi bubuk instan siap saji yang diinginkan atau yang menjadi preferensinya.

Pendidikan Terakhir

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap perilaku serta selera konsumen dalam melakukan
pembelian suatu produk. Tingkat pendidikan menentukan tingkat penerimaan pengetahuan dan
informasi seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan serta
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informasi yang dimiliki orang tersebut juga semakin besar. Pada penelitian ini, diperoleh data sampel
dengan latar belakang pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan Terakhir

S1/Sarjana
40%

mS1/Sarjana mSMA mSMP

Gambar 3. Karakteristik Sampel Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa karakteristik sampel berpendidikan SMP yaitu
sebanyak 3 orang (6%). Kemudian diikuti dengan tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 27 orang
(54%) dan tingkat pendidikan S1/Sarjana yaitu sebanyak 20 orang (40%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas sampel konsumen kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa
Pahlawan berdasarkan tingkat pendidikan adalah SMA/sederajat. Tingkat pendidikan tersebut akan
mempengaruhi pengetahuan konsumen dalam mengambil keputusan membeli kopi bubuk instan
siap saji. Semakin tinggi tingkat pendidikan konsumen, maka akan semakin mudah menerima dan
menyerap informasi terhadap produk yang dikonsumsinya.

Pekerjaan

Pendidikan dan pekerjaan adalah dua karakteristik konsumen yang saling berhubungan.
Pendidikan akan menentukan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang konsumen. Profesi dan
pekerjaan seseorang akan mempengaruhi pendapatan yang diterimanya. Pendapatan dan
pendidikan tersebut kemudian akan mempengaruhi proses keputusan dan pola konsumsi seseorang.
Pada penelitian ini, didapatkan sampel dengan latar belakang pekerjaan sebagai berikut :
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Pekerjaan

Ibu Rumah
Tangga
8%

Pelajar/Mahasiswa
20%

Pedagang
4%

10%

Peldjar/Mahasiswa
NS

[ Petani

M Buruh Harian
1 Pedagang
= Ibu Rumah Tangga

Buruh Harian
30%

Gambar 4. Karakteristik Sampel Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 4 menunjukkan bahwa kopi bubuk instan siap saji dikonsumsi oleh konsumen dari
berbagai latar belakang jenis pekerjaan. Karakteristik sampel berdasarkan jenis pekerjaan yang
paling banyak dengan status sebagai buruh harian yaitu sebesar 15 orang (30%), petani yaitu
sebesar 14 orang (28%), mahasiswa yaitu sebesar 10 orang (20%) PNS yaitu sebesar 5 orang (10%),
ibu rumah tangga yaitu sebesar 4 orang (8%) dan pedagang yaitu sebesar 2 orang (4%). Dengan
demikian dapat dikatakan mayoritas sampel dalam penelitian ini bekerja sebagai buruh harian. Hal
ini disebabkan karena kegiatan dan pekerjaan yang menuntut mereka melakukan hal - hal yang
praktis untuk mempersingkat waktu, termasuk dalam hal konsumsi minuman seperti kopi bubuk
instan siap saji.

Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pengambilan keputusan pembelian dan pola konsumsi anggota keluarga (sesuai kartu keluarga).
Adapun karakteristik sampel berdasarkan jumlah anggota keluarga dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini:
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Jumlah Anggota Keluarga

2 orang
4% 3 orang

10%

>4 orang
48%

4 orang
38%

B 2 orang M 3 orang 4 orang B >4 orang

Gambar 5. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen kopi bubuk instan
siap saji mempunyai jumlah anggota keluarga > 4 orang yaitu sejumlah 24 orang (48%). Jumlah
anggota keluarga biasanya menjadi pertimbangan dalam melakukan pembelian kopi bubuk instan
siap saji terutama banyaknya kopi bubuk instan siap saji yang dibeli. Semakin banyak jumlah anggota
keluarga dalam suatu rumah tangga maka akan semakin besar jumlah kopi bubuk instan siap saji
yang dibeli oleh keluarga tersebut. Selain itu, semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka
kemungkinan pengambilan keputusan dipengaruhi oleh anggota keluarga tersebut akan semakin
besar.

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji adalah suatu tindakan langsung
terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan kopi bubuk instan siap saji.
Mempelajari perilaku konsumen kopi bubuk instan siap saji merupakan usaha untuk memahami
siapakah konsumen kopi bubuk instan siap saji itu, bagaimana mereka membeli, kapan mereka
membeli, dimana mereka membeli, dan mengapa mereka membeli.

Perilaku konsumen kopi bubuk instan siap saji perlu dipelajari oleh pemasar kopi bubuk instan
siap saji karena pemasar berkewajiban untuk memahami konsumen, bagaimana selera konsumen
tersebut, dan bagaimana konsumen mengambil keputusan untuk membeli kopi bubuk instan siap
saji. Mempelajari apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen pada saat ini merupakan hal yang
sangat penting. Memahami konsumen akan menuntun pemasar pada kebijakan pemasaran yang
tepat dan efisien. Berikut ini dijelaskan beberapa perilaku konsumen kopi bubuk instan siap saji di
Desa Pahlawan.

Alasan Pembelian

Alasan pembelian kopi bubuk instan siap saji oleh konsumen di Desa Pahlawan dapat dilihat
pada Tabel 1 berikutini :
Tabel 1. Alasan Pembelian Kopi Bubuk Instan Siap Saji
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Jumlah Responden

No Alasan Pembelian Persentase (%)

(Orang)
1  Rasanya yang nikmat dan enak 20 40
2 Menghilangkan rasa kantuk 16 32
3  Teman makanan lain 2 4
4  Tidak tentu 12 24
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa
Pahlawan dalam melakukan pembelian dengan alasan rasanya yang nikmat dan enak sebanyak 20
responden, menghilangkan rasa kantuk sebanyak 16 responden, teman makanan lain sebanyak 2
responden, dan melakukan pembelian dengan alasan tidak tentu sebanyak 12 responden. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa Pahlawan
melakukan pembelian dengan alasan rasanya yang nikmat dan enak. Hal ini diawali ketika proses
pembelian responden mengenali dan merasakan produk tersebut secara langsung yang muncul di
pasar. Pilihan untuk mengkonsumsi kopi bubuk instan siap saji didasari adanya keinginan dari
responden untuk mengkonsumsi produk tersebut maupun dari produk sejenis lainnya sesuai dengan
selera konsumen kopi bubuk instan siap saji tersebut.

Tempat Pembelian
Tempat pembelian kopi bubuk instan siap saji oleh konsumen di Desa Pahlawan dapat dilihat

pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Tempat Pembelian Kopi Bubuk Instan Siap Saji

Jumlah Responden

No Tempat Pembelian (Orang) Persentase (%)
1 Swalayan 5 10
2 Pasar tradisional 3 6
3  Warung/kios terdekat 25 50
4  Tidak tentu 17 34
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa
Pahlawan dalam melakukan pembelian di swalayan sebanyak 5 responden, pasar tradisional
sebanyak 3 responden, warung/kios terdekat sebanyak 25 responden, dan melakukan pembelian di
tempat tidak tentu sebanyak 17 responden. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa Pahlawan melakukan pembelian di warung/kios
terdekat. Alasan yang dominan melakukan pembelian diwarung/kios terdekat ialah mempersingkat
waktu yang mereka miliki untuk memperoleh kopi bubuk instan siap saji yang mereka inginkan
maupun karena lokasinya yang dekat dengan rumah. Akses yang mudah terhadap lokasi pembelian
sangat erat kaitannya dengan bagaimana kemudahan yang diperoleh responden untuk membeli/
mendapatkan kopi bubuk instan siap saji yang mereka inginkan.

Frekuensi Pembelian
Frekuensi pembelian kopi bubuk instan siap saji oleh konsumen di Desa Pahlawan dapat

dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Frekuensi Pembelian Kopi Bubuk Instan Siap Saji

Jumlah Responden

No Frekuensi Pembelian Persentase (%)
(Orang)
1  Setiap hari 10 20
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2 Seminggu satu kali 8 16

3  Sebulan satu kali 10 20

4  Tidak tentu 22 44
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa
Pahlawan dalam melakukan frekuensi pembelian setiap hari sebanyak 10 responden, seminggu satu
kali sebanyak 8 responden, sebulan satu kali sebanyak 10 responden, dan frekuensi pembelian tidak
tentu sebanyak 22 responden. Dari tabel diatas frekuensi pembelian tidak tentu memiliki jumlah
responden terbanyak di Desa Pahlawan.

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang melakukan frekuensi pembelian tidak tentu tidak
terlalu sering atau hanya kadang-kadang sesuai kebutuhan dalam melakukan pembelian kopi bubuk
instan siap saji. Artinya bahwa konsumen tidak hanya mengonsumsi kopi bubuk instan siap saji saja
tetapi juga mengonsumsi minuman yang lainnya.

Jumlah Pembelian

Banyaknya kopi bubuk instan siap saji yang dibeli sangat erat kaitannya dengan jumlah
anggota keluarga. Jumlah pembelian kopi bubuk instan siap saji oleh konsumen di Desa Pahlawan
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Jumlah Pembelian Kopi Bubuk Instan Siap Saji

No Jumlah Pembelian Jumlah Responden Persentase (%)
(Orang)
1  Saturenteng (isi 10) 10 20
2 Lebih dari satu renteng 18 36
3 Tidak tentu 22 44
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa
Pahlawan dalam melakukan jumlah pembelian Satu renteng (isi 10) sebanyak 10 responden, lebih
dari satu renteng sebanyak 18 responden dan jumlah pembelian tidak tentu sebanyak 22 responden.
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen kopi bubuk instan siap saji di Desa
Pahlawan membeli kopi bubuk instan siap saji dengan jumlah pembelian tidak tentu. Konsumen
menganggap jumlah tersebut sudah dapat mencukupi kebutuhannya dan dirasa cukup sebagai
persediaan untuk dikonsumsi. Hal ini dapat memberikan informasi kepada pemasar untuk selalu
memperhatikan persediaan produknya agar tidak berlebihan, sehingga menyebabkan banyak kopi
bubuk instan siap saji yang tidak laku. Selain itu, hal ini dapat memberikan informasi kepada
produsen mengenai permintaan kopi bubuk instan siap saji, yang nantinya produsen dapat
memperkirakan banyaknya produk yang harus dijual ke pasar.

Hasil Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang menunjukan sejauh mana alat ukur pengukur yang
dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur, uji-uji dilakukan dengan cara memperoleh antara
skor yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan dengan skor total individu. Hasil uji
validitas pernyataan kepercayaan konsumen dan evaluasi kepentingan konsumen kopi bubuk instan
siap saji dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 berikut ini:

Tabel 5. Nilai Signifikansi Hasil Uji Validitas Pernyataan Kepercayaan Konsumen Kopi Bubuk Instan
Siap Saji
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Correlations
Al A2 A3 A4 A5 Total
Total Pearson Correlation
.822= 716 .730* .807* .795* 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Keterangan:

- Al =pernyataan nomor 1 kepercayaan konsumen
- A2 =pernyataan nomor 2 kepercayaan konsumen
- A3 =pernyataan nomor 3 kepercayaan konsumen
- A4 =pernyataan nomor 4 kepercayaan konsumen
- A5 =pernyataan nomor 5 kepercayaan konsumen

Tabel 6. Nilai Signifikansi Hasil Uji Validitas Pernyataan Evaluasi Konsumen Kopi Bubuk Instan Siap
Saji

Correlations

Bl B2 B3 B4 B5 Total

Total Pearson Correlation
789" 646" .850* .821" .803" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Keterangan:
- B1 =pernyataan nomor 1 evaluasi konsumen
- B2 =pernyataan nomor 2 evaluasi konsumen
- B3 =pernyataan nomor 3 evaluasi konsumen
- B4 =pernyataan nomor 4 evaluasi konsumen
- B5 =pernyataan nomor 5 evaluasi konsumen
Karena nilai signifikansi semua pernyataan (A1, A2, A3, A4, A5, B1, B2, B3, B4 dan B5) memiliki
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka semua pernyataan kepercayaan konsumen dan evaluasi konsumen
dinyatakan valid digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Apabila nilai koefisien Cronbach's
Alpha > 0,6 maka instrument yang mengukur item pernyataan dari kuesioner dapat dikatakan
reliabel. Berdasarkan uji realibilitas mengenai variabel instrumen penelitian yang sudah dilakukan
pada program spss for windows versi 23 dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian Konsumen
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Kepercayaan Konsumen 0,832 5
Evaluasi Konsumen 0,844 5

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap variabel penelitian yang digunakan
ini reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan penelitian.

Uji Chi Square

Preferensi konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji merupakan kecenderungan
kesukaan seseorang terhadap atribut yang dimiliki kopi bubuk instan siap saji. Preferensi konsumen
terhadap kopi bubuk instan siap saji dianalisis menggunakan uji Chi square. Preferensi konsumen
terhadap kopi bubuk instan siap saji dapat diketahui dari banyaknya konsumen yang memilih
atribut-atribut kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan tersebut. Atribut-
atribut kopi bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan yang diteliti adalah merek,
harga, rasa, promosi dan kemasan. Nilai atribut yang diamati (fo) dan atribut yang diharapkan (fe)
dapat diketahui dari hasil uji Chi square. Preferensi konsumen terhadap atribut kopi bubuk instan
siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini :
Tabel 8 Preferensi Konsumen Terhadap Atribut Kopi Bubuk Instan Siap Saji Dikalangan Masyarakat

Desa Pahlawan

No  Atribut Kategori Atribut Jumlah Preferensi Konsumen
Responden
Good Day 6
Top Coffe 5
1 Merek  Indocafe 17 Indocafe
Nescafe 15
Luwak White Koffie 7
Harga 13
2 Harga  potongan/diskon Harga sesuai kualitas
Harga sesuai kualitas 37
Manis (Campuran
gula/susu/krimmer 32 Manis (Campuran
3 Rasa lainnya) gula/susu/ krimmer
Original/Pahit (kopi 18 lainnya)
murni)
Memberi bonus 35
embelian .
4 Promosi f\)/[elihat atau 15 Memberi bonus

mendengar iklan pembelian

dimedia elektronik
Kemasan yang menarik 17
5 Kemasan Kemasan yang memuat
informasi lengkap
Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Tabel 8 menunjukkan bahwa atribut kopi bubuk instan siap saji yang menjadi preferensi
konsumen di Desa Pahlawan yaitu, Merek = Indocafe, Harga = Harga sesuai kualitas, Rasa = Manis
(Campuran gula/susu/krimmer lainnya), Promosi = Memberi bonus pembelian dan Kemasan =

Kemasan yang memuat
33 informasi lengkap
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Kemasan yang memuat informasi lengkap. Preferensi konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji
dapat diketahui menggunakan uji chi square dari frekuensi konsumen yang memilih kategori tiap
atribut kopi bubuk instan siap saji yang diteliti adalah merek, harga, rasa, promosi dan kemasan. Dari
uji chi square menggunakan aplikasi spss dapat diketahui bahwa preferensi konsumen terhadap kopi
bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Chi Square Terhadap Atribut Kopi Bubuk Instan Siap Saji

Merek Harga Rasa Promosi Kemasan
Chi-Square 12.4007 11.5200 3.9200p 8.000v 5.120v
df 4 1 1 1 1
Asymp. Sig. .015 .001 .048 .005 .024

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari semua atribut yang diamati dalam penelitian ini
terdapat berbeda nyata dalam taraf kepercayaan 95% yang berarti nilai Sig < nilai a (0,05) maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima karena dari atribut yang diamati.
Artinya, Terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut-atribut yang ada pada kopi
bubuk instan siap saji di kalangan masyarakat Desa Pahlawan Kecamatan Karang Baru Kabupaten
Aceh Tamiang.

Analisis Multiatribut Fishbein
- Kepercayaan dan Evaluasi Konsumen

Sikap responden kopi bubuk instan siap saji merupakan ungkapan perasaan responden
tentang kopi bubuk instan siap saji apakah disukai atau tidak disukai, senang atau tidak senang. Sikap
responden kopi bubuk instan siap saji juga bisa menggambarkan kepercayaan responden terhadap
berbagai atribut dari kopi bubuk instan siap saji tersebut. Kepercayaan responden kopi bubuk instan
siap saji adalah pengetahuan responden mengenai kopi bubuk instan siap saji atribut, dan
manfaatnya. Kepercayaan dan evaluasi konsumen terhadap kopi bubuk instan siap saji dapat dilihat
pada Tabel 10 dan Tabel 11.
Tabel 10. Kepercayaan Konsumen (bi) Terhadap Atribut Kopi Bubuk Instan Siap Saji

No  Atribut z 2 Nil; i 5 7 Nilai Total Rata - Rata
1 Merek 12000 szzg 284 8 8 25102 hed
2 Harga ég 12196 284 8 8 25005 10
e R E 00
e B3RS
>  Kemasan 480 13214 297 421 8 15905 390

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Tabel 10 menunjukkan bahwa atribut kopi bubuk instan siap saji yang paling disukai oleh
konsumen adalah merek atau dapat dikatakan bahwa konsumen mempunyai kepercayaan bahwa
kopi bubuk instan siap saji yang dibeli oleh konsumen sesuai dengan kategori merek yang mereka
sukai. Sedangkan atribut kopi bubuk instan siap saji yang kurang disukai oleh konsumen adalah
kemasan.
Tabel 11. Evaluasi Konsumen (ei) Terhadap Atribut Kopi Bubuk Instan Siap Saji

No  Atribut Nilai Nilai Total
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5 4 3 2 1 Rata - Rata
LooMerek g0 g0 4 o o0 a0 #04
2 Harga 255 13332 iﬁ 8 8 15903 386
3R o0 g o3 o 0 a0 416
4 Promosi ég 12050 ég zzL 8 15909 98
>  Kemasan 255 12050 ég 42} 8 15803 306

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Tabel 11 menunjukkan bahwa rasa kopi bubuk instan siap saji merupakan atribut yang
mempunyai tingkat evaluasi paling tinggi dalam keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji
atau konsumen menganggap bahwa atribut rasa adalah atribut yang paling utama atau penting untuk
diperhatikan dalam menentukan keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji.

Perkalian antara nilai kepercayaan (bi) dan nilai evaluasi konsumen (ei) terhadap atribut kopi
bubuk instan siap saji akan diperoleh indeks sikap konsumen (Ao). Angka ini menunjukkan penilaian
konsumen terhadap atribut yang melekat pada kopi bubuk instan siap saji yang meliputi merek,
harga, rasa, promosi, dan kemasan kopi bubuk instan siap saji. Adapun nilai dari indeks sikap
konsumen (Ao) terhadap atribut kopi bubuk instan siap saji dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Sikap Konsumen (Ao) Terhadap Atribut Kopi Bubuk Instan Siap Saji
No  Atribut Kepercayaan (bi)  Evaluasi (ei)  Sikap (Ao) Peringkat

1 Merek 4,24 4,04 17,12 I
2 Harga 4,10 3,86 15,82 II1
3 Rasa 4,06 4,16 16,88 II
4 Promosi 3,96 3,98 15,76 1A%
5 Kemasan 3,90 3,66 14,27 \%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai indeks sikap konsumen terhadap atribut
yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian terhadap kopi bubuk instan siap saji berturut-
turut dari yang paling tinggi sampai yang terendah adalah merek, rasa, harga, promosi, dan kemasan.
Sehingga dapat dikatakan, bahwa atribut merek yang paling dominan/paling dipertimbangkan oleh
konsumen dalam keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji. Konsumen biasanya dalam
melakukan pembelian kopi bubuk instan siap saji lebih memperhatikan atribut merek karena tidak
lepas dari sejauh mana merek mengenal merek-merek yang ada dan seberapa terkenal merek
tersebut di pasar.

- Atribut Yang Paling Dipertimbangkan Konsumen

Atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam pembelian kopi bubuk instan siap saji
diketahui dengan menggunakan analisis multiatribut Fishbein. Analisis ini pada prinsipnya adalah
menghitung nilai Ao (Attitude toward the object). Sikap dibentuk oleh dua variabel, yaitu kepercayaan
/ belief (bi), dan evaluasi / evaluation (ei) terhadap atribut-atribut kopi bubuk instan siap saji yang
disepakati sebagai faktor yang dipertimbangkan dalam proses pembelian kopi bubuk instan siap saji
(atribut yang valid). Dua variabel tersebut nantinya menghasilkan nilai sikap masing-masing atribut
yang menunjukkan prioritas pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian kopi bubuk
instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan.
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Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai indeks sikap konsumen (Ao) terhadap
atribut yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian kopi bubuk instan siap saji di kalangan
masyarakat Desa Pahlawan berturut-turut dari yang tertinggi sampai terendah adalah atribut merek
sebesar 17.12 kemudian diikuti oleh rasa sebesar 16.88, harga sebesar 15.82, promosi sebesar 15.76,
dan kemasan sebesar 14,27. Sehingga dapat dikatakan bahwa atribut merek kopi bubuk instan siap
saji adalah yang paling dipertimbangkan oleh konsumen dalam keputusan pembelian kopi bubuk
instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Preferensi konsumen terhadap pembelian kopi bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa
Pahlawan dapat ditarik kesimpulan berdasarkan atribut yang diteliti yaitu merek indocafe, harga
sesuai kualitas, rasa manis (campuran gula/susu/krimmer lainnya), promosi memberi bonus
pembelian dan kemasan yang memuat informasi lengkap. Dan berdasarkan hasil uji chi square
bahwa atribut merek, harga, rasa, promosi dan kemasan terdapat perbedaan yang signifikan
antara preferensi konsumen terhadap atribut-atribut yang diamati dalam pembelian kopi bubuk
instan siap saji dikalangan masyarakat desa pahlawan dengan nilai signifikansi < nilai a (0,05).

2. Atribut kopi bubuk instan saji yang paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian kopi
bubuk instan siap saji dikalangan masyarakat Desa Pahlawan berdasarkan analisis multiatribut
fishbein dengan urutan atribut dari yang paling dipertimbangkan sampai dengan yang kurang
dipertimbangkan adalah atribut merek, rasa, harga, promosi dan kemasan.
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